BAB 11
TINJAUAN UMUM TENTANG JUAL BELI

DAN UNDIAN BERHADIAH DALAM ISLAM

A. Tinjauan Umum Tentang Jual Beli Dalam Islam
1. Pengertian Jual Beli

Jual beli merupakan akad yang umum digunakan ok$yanakat,
karena dalam setiap pemenuhan kebutuhannya, mkaydidak bisa
berpaling untuk meninggalkan akad tni.

Menurut Sayyid Sabiq, jual belal-bai’) secardughawi (bahasa)
adalah saling menukar. Katal-Bai’ (jual) dan al-Syira’ (beli)
dipergunakan biasanya dalam pengertian yang sarmaa. Kata ini
masing-masing mempunyai makna dua yang satu deyayag lainya
bertolak belakang.Dengan demikian, katal-ba’i berarti jual, tetapi
sekaligus juga berarti béli. Menurut bahasa, jual beli berarti
"menukarkan sesuatu dengan sesuatu".

Hamzah Ya'ub dalam bukunya “Kode Etik Dagang Menhuru
Islam” menjelaskan bahwa jual beli menurut bahadalah “menukar

sesuatu dengan sesuatu”.

! Dimyauddin Djuwainj Figih Muamalah (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008), hal 69

2 Sayyid Sabig,Figh Sunnah terj. Kamaluddin A. MarzukiJilid XlI, Bandung: al-
Ma’arif, 1987, Cet. ke-1, him. 47.

®Nasrun Haroerfigh Muamalah Jakarta: Gaya Media Pratama, 2000, him. 111.

4 Abd Arrahman al-JazirKitab al-Figh ‘ala al-Mazahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-Fikr,
1972, Juz Ill, him. 123.

® Hamzah Ya'ub,Kode Etik Dagang Menurut IslarfPola Pembinaan Hidup Dalam
Berekonomi),Bandung: Diponegoro, 1992, Cet.ke-2, him. 18.
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Dalam kitab Fatkhul Qarib Mujib dijelaskan bahwa jual beli

menurutiughatadalah:

Artinya: “Menukar sesuatu barang dengan barang lain, karaha
masuklah segala sesuatu yang tidak berupa hartaersep
khamr”.°

Adapun pengertian jual beli menurut istilah (terodagi) adalah
pertukaran harta di mana semua harta dapat dimd&n dapat
dimanfaatkan atas dasar saling rela.

Dalam hadits Nabi yang diriwayatkan oleh Ibnu Hiblwkan Ibnu

Majah :
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Artinya :Diriwayatkan oleh lbnu Hibban dan Ibnu Majah sesgulgnya
Rasulullah bersabda*Jual beli hanya dengan saling suka sama

suka.”(HR. Ibnu Hibban dan Ibnu Majaf)

Sedangkan definisi jual beli menurut ulama fighknjamenurut

ulama’ Madzab Hanafi terdapat dua definisi, pertasaing menukar

® Ust. A. Huffah lbriy, ‘Fathul Qarib al-Muiji¥, Studi Figh Islam Versi Pesantren 2,

Surabaya: Tiga Dua, t.th., him. 6.

" Sayyid Sabigop.cit.,him. 47.
8 As Shan'aniSubulus Salam llterj. Abu Bakar Muhammad, Surabaya: Al Ikhlas,

1995, Cet. ke-1, him. 12.
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harta dengan harta melalui cara tertentu. Keduar tmenukar sesuatu
yang diingini dengan sepadan melalui cara tertgming bermanfaat.
Sedangkan menurut Madzhab Maliki, Syafi'i dan Halinlaal beli
adalah saling menukar harta dengan harta dalanulbg@mindahan
milik dan pemilikan, dalam hal ini mereka melakukz@nekanan pada
kata milik dan pemilikan karena ada juga tukar nkantharta tersebut
yang sifatnya bukan pemilikan seperti sewa menyewa.

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahweh beli
adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atatana yang
mempunyai nilai secara sukarela di antara kedughbgihak yang satu
menerima benda-benda dan pihak lain menerima sesu@injian atau
ketentuan yang telah dibenarkan Syara’ dan dis¢ipaka

Yang dimaksud sesuai dengan ketetapan hukum iatxhemuhi
persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hasinya yang ada
kaitannya dengan jual beli, maka bila syarat-dydam rukunnya tidak
terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendakaSydang dimaksud
dengan “benda” dapat mencakup pada pengertian dpadan uang,
sedangkan sifat benda tersebut harus dapat digd&ini benda-benda

yang berharga dan dapat dibenarkan.

° Abdul Aziz Dahlan Ensiklopedi Hukum Islamakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, 1996,
him. 827.
' Hendi SuhendifFigh Muamalah Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2003, him. 69
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2. Landasan Hukum Jual Beli
Agama Islam sangat mendorong agar tiap pemeluknga g

berusaha, sehingga terhadap beberapa landasan hulkmgenai jual
beli, di mana jual beli merupakan bagian dari usd&a sarana tolong
menolong antara sesama umat manusia.

a. Landasan dalam Al-Qur’an

1) Firman Allah SWT, Q.S. Al-Bagarah:275
ooogogog oooodooogod oo OOoOoooH....
(Yo s &, 000000000000

Artinya: “Dan Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan

riba”. 1t

2) Firman Allah SWT, Q.S. An-Nisa: 29

ooooodoood oudooddon  dooddoodoon
oooooooaoaoo Uoodgoooooood HIN
oot ouud guoddooddoodd oodooddod
oooooon NN ooododogo oooooon
ouoooddooodn NN ] gogdooon
ooodod oot ouod ouug b ououboouooot
oot ooudoodn
Artinya:."Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang Berlaku dengan
suka sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu
membunuh dirimu, Sesungguhnya Allah adalah Maha
Penyayang kepadarhd?

Jelaslah sudah bahwa diharamkannya kepada kita $esdma

dengan jalan batil, baik itu dengan cara mencoenipu, merampok,

* Departemen Agama RAl-quran dan Terjemahnya(Bandung: CV J-ART, 2005),
hal.47
? Departemen Agama RIbid, hal .83
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merampas maupun dengan jalan yang lain yang tidlaéndrkan
Allah, kecuali dengan jalan perniagaan atau jullyaag didasarkan
atas suka sama suka dan saling menguntungkan.

Landasan dalam Hadits

Hadits Rifa’ah Ibnu Rafi

i
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Artinya: “Dari Rifa’ah ibnu Rafi RA sesungguhnya Nabi ditany
tentang pekerjaan yang paling baik, beliau menjawab
pekerjaan seorang lelaki dengan tangannya sencin d
setiap jual beli yang baik{HR. al-Bazzar)*®

Hadits di atas menunjukkan bahwa pekerjaan yariggphhik
dan membawa berkah adalah pekerjaan dari tangasendiri dan
yang kedua adalah jual beli yang di dalamnya taldk sumpah palsu
dan tipuan.

Dari ayat- ayat Al-qur'an dan hadis yang dikemukeklzatas
dapat dipahami bahwa jual beli merupakan pekerjgarg mulia.
Apabila pelakunya jujur, maka kedudukannya di athiranti setara

dengan para nalsyuhada, shiddigin

13 Al- Hafidz Ibnu Hajar Al-AsqalaniBulughul Maram terj. Muh. Syarief Sukandi,
Bandung: Al-Ma’arif, 1993, him. 284.
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c. Landasan dalam Figih

Berdasarkan kaidah figih
lew pad e Ao Ju ol YIaa b e & Dl el 3 Jea)

Artinya : “Pada dasarnya semua bentuk mu’amalah boleh dilakuk
kecuali ada dalil yang mengharamkannyd”

Para Ulama dan seluruh umat Islam sepakat tentaotetkannya
jual beli karena hal ini sangat dibutuhkan oleh usém pada umumnya.
Dalam kenyataan kehidupan sehari-hari tidak semtengo tidak
memiliki apa yang dibutuhkannya. Apa yang dibutuitkea kadang-
kadang berada di tangan orang lain. Dengan jalah lpeli, maka
manusia saling menolong untuk memenuhi kebutuhdmpiniya, Dengan
demikian roda kehidupan ekonomi akan berjalan dempgsitif karena
apa yang mereka lakukan akan menguntungkan kedefa fieak

3. Rukun dan Syarat Jual Beli

Sebagai suatu akad jual beli mempunyai rukun damasyang
harus dipenuhi sehingga jual beli itu sah menwydra’. Dalam
menentukan rukun jual beli terdapat perbedaan perdantara ulama
madzhab Hanafi dengan Jumhur Ulafha.

Rukun jual beli menurut ulama Madzhab Hanafi hasga yaitu
ijab (ungkapan membeli dari pembeli) dgabul (ungkapan menjual dari

penjual). Dalam hal ini menurut Madzhab Hanafi yangnjadi rukun

" A. Djazuli, Kaidah-kaidah Figih Jakarta : Kencana Prenada Media Group,2006, him.
130

> Ahmad Wardi Muslich, Figih Muamalat, (Jakarta; Athza2010), hal179

'® Abdul Aziz Dahlanpp.cit, him. 828.
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jual beli adalah kerelaan kedua belah pihak yasg ergambar dalam
ijab dan gabul atau melalui cara saling memberikarang dan harga
barang. Fugaha Hambali merumuskan dua kategoriygratan: yang
berkaitan dengataqid (para pihak) dan yang berkaitan dengaighat
dan yang berkaitan dengan obyek jual-beli.
Syarat yang berkaitan dengan para pihak
a. Al-Rusyd(baligh dan berakal sehat) kecuali dalam jual-bakang-
barang yang ringan
b. Ada kerelaan
Syarat yang berkaitan dengstmghat
a. Berlangsung dalam satu majlis
b. Antara ijab dan gabul tidak terputus
c. Akadnya tidak dibatasi dengan periode waktu teutent
Syarat yang berkaitan dengan obyek
a. Berupamal (harta)
b. Harta tersebut milik para pihak
c. Dapat diserahterimakan
d. Dinyatakan secara jelas oleh para pihak
e. Harga dinyatakan secara jelas

f. Tidak ada halangan syara.

7 Lihat lebih jelas dalam Wahbah al-Zuhaig;Figh al-Islamy wa AdillatuhJuz, 1V,
Beirut: Dar al-Fkr, 1989, him. him. 393 — 397.
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Menurut pendapat jumhur ulama rukun jual beli agaitu:
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
Syaratnya adalatf:
1) Berakal, agar ia tidak terkecoh, orang yang giéu dtodoh tidak
sah jual belinya
2) Kehendak sendiri (bukan dipaksa)

Jual beli dengan cara paksa adalah tidak sah kgoahl
beli mereka dengan paksa terhadap harta sendgaderara yang
hak, demikian itu sah. Seperti seorang dipaksa umaérgemi
perluasan masjid atau pemakaman. Keadaan juakégérti ini
dibenarkan yakni merampas kerelaan demi mendapatkan
keridlaan Allah®®

3) Tidak mubadzir (pemboros) sebab harta orang yanigadziritu
di tangan walinya®
4) Baligh

Anak kecil tidak sah jual belinya, adapun anak-ayekg
sudah mengerti tetapi belum sampai umur dewasa mmenu
sebagian ulama diperbolehkan jual beli barang yeeu-kecil,
karena kalau tidak diperbolehkan sudah tentu rdekjsulitan

yang mendatangkan kesulitan kepada pemeluknya dekaja

'8 Sulaiman RasjidFigh Islam(Bandung: Sinar Baru Algensindo), him. 279

19 sayyid Sabiqgep.cit, him. 71.

0 Chairuman Pasaribu, Suhrawardi K.Lulbiskum Perjanjian dalam Islandakarta:
Sinar Grafika Offset , 1996, him. 36.
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lain, anak kecil belum mempunyai pertimbangan-pgréngan
pemikiran yang mencerminkan kerelaannya.
b. Uang/harga dan barangé'qub ‘alaih).

Ma’qub ‘alaih adalah barang yang dijadikan objek jual beli, ia
dijadikan rukun jual beli karena kedua belah pihgkr mengetahui
wujud barangnya, sifat serta keadaan dan hargangeeng
Rasulullah melarang jual beli dengan penipuan.

Adapun barang yang dijadikan objek jual beli inirdshah
memenuhi syarat sebagai berikut:

1) Suci barangnya
Suci barangnya yang dimaksud di sini adalah bayang
diperjualbelikan bukanlah benda yang kualifikasirgebagai
benda najis atau digolongkan sebagai benda yamagaditkarf:
2) Ada manfaatnya
Tidak boleh menjual sesuatu yang tak ada manfaatnya
karena hal itu termasuk memboroskan harta yangadidpAllah.
3) Mampu menyerahkan
Mampu menyerahkan, maksudnya keadaan barang harus
dapat diserahterimakan. Tidak sah jual beli bargagg tidak
dapat diserahterimakan, karena berpotensi terhadagulnya

penipuan atau kekecewaan pada salah satu ffihak.

! Ibid., him. 37.
2 Hendi Suhendiop.cit.,hlm. 77.
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4) Barang tersebut milik penjual
Barang tersebut milik si penjual, maksudnya bahvea@
yang melakukan jual beli atas suatu barang, adadatilik sah
barang tersebut dan atau telah mendapat ijin dariilix sah
barang tersebut. Dengan demikian jual beli yangkdkan
bukan oleh pemilik atau orang yang berhak berdasakkasa si
pemilik barang dipandang sebagai perjanjian yamal.ba
5) Barang tersebut diketahui oleh penjual dan pembeli
Barang yang dijual harus diketahui sifat-sifat atau
bentuknya agar tidak terjadi saling mengecoh.
c. Sifat-sifat ijab dan gabul
llab adalah perkataan atau penggantinya. Qabul aladal
perkataan pembeli atau penggantinya.
Syarat sah ijab gabul
1) Adanya ijab dan gabul tidak dipisah dengan diangyama
2) Tidak ditengah-tengahi dengan sedikit perkataam yalak ada
sangkut pautnya dengan akad
3) Antara ijab dan gabul terdapat persesuaian maknanya
4) ljab dan gabul tidak dibatasi dengan waktu.
4. Macam-macam Jual beli
Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Datindari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam yaitu, jual pahg sah menurut

syara’ dan jual beli yang batal menurut syara’taselapat dilihat dari
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segi objek jual beli dan segi pelaku jual beli.il)gu dari segi benda
yang dijadikan objekjual beli dapat dikemukakan dagat Imam

Tagiyyudin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga héqgtyaitu: jual beli

benda yang keliatan, jual beli yang disebutkart-sifatnya dalam janji,
dan jual beli benda yang tidak ada atau jual ésim(pesanarsy.

Sedangkan jual beli berdasarkan pertukarannya atajek

transaksinya, secara umum dibagi empat maéam:
1. Jual belsalam(pesanan)

Jual beli Saham adalah jual beli melalui pesanakniyjual beli
dengan cara menyerahkan terlebih dahulu uang muaudian
barangnya diantar belakangan.

2. Jual belmugoyadhalfbarter)

Jual beli mugayadhahadalah jual beli dengan cara menukar

barang dengan barang, seperti menukar baju deegatus
3. Jual belmuthlaq

Jual belimuthlag adalah jual beli barang dengan sesuatu yang

telah disepakati sebagai alat penukar, seperti.uang
4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar

Jual beli alat penukar dengan alat penukar adakhogli barang

yang biasa dipakai sebagai alat penukar lainnyaerseuang perak

dengan uang emas.

?® Hendi SuhendiLok Cit Hal.75
24 Dimyauddin DjuwainiLok.Cit, hal 102
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Sedangkan jual beli berdasarkan dari segi hargé,beli dibagi

pula menjadi empat bagian:

1. Jual beli yang menguntungkaki-(Murabbahah

2. Jual beli yang tidak menguntungkan yaitu menjdahgan harga
aslinya At-Tauliyah

3. Jual beli rugiAl-Khasarah

4. Jual beliAl-Musawal yaitu penjual menyembunyikan harga aslinya,
tetapi kedua orang yang akad saling meridhai, edil seperti inilah
yang berkembang sekarang.

Karena itu, maka diantara hikmah dihalalkannya jeli bagi
umat manusia adalah untuk menghilangkan kesulitawat umanusia,
memenuhi kebutuhannya, dan menyempurnakan niknmat ggoeroleh.
Namun tidak semua jual beli dibenarkan oleh agataa syara’, seperti
halnya jual beli barang najis, jual belharar, jual beli dengan syarat,
macam-macam jual beli tersebut adalah jual belgydilarang dan batal
hukumnya.

Tetapi ada juga macam jual beli yang dilarang algdma namun
sah hukumnya dan orang yang melakukannya mendapdtisa, jual
beli seperti ini antara lain:

a. Menemui orang-orang Desa sebelum mereka masuk lkendzasar
untuk membeli benda-bendanya dengan harga semurediinya,
sebelum mereka tahu harga pasaran, kemudian ial@mgan harga

yang setinggi-tingginya.
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b. Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang lain.

c. Jual beli dengan inajasy, yaitu seorang menamlzahraelebihi harga
temannya dengan maksud mancing-memancing orangosgag itu
mau membeli barang kawannya.

d. Menjual diatas penjualan orang 1ah.

5. Jual beli yang dilarang dalam Islam
Jual beli di kalangarfugaha dalam prakteknya ada beberapa
versi, sehingga terjadi perbedaan di antara merékay Rusyd
mengemukankan bahwa tiap-tiap muamalah itu tegathra dua pihak
dan kemungkinan terjadinya ada 3 (tiga), yaitu:

a. Pertukaran barang dengan barang

b. Pertukaran barang dengan sesuatu dalam tanggungan

c. Tanggungan dengan tanggungan

Masing-masing dari ketiga bentuk pertukaran ini &adéanya
dilakukan secara tunai dan ada yang tidak tunaafty). Dari kedua cara

ini ada kalanya tunai dari kedua belah pihak, gp@tak, dan tidak tunai

dari pihak lain dan tidak tunai dari kedua beldmagi

Hal yang berkenaan dengan rukun jual beli dan sgyeratnya
telah penyusun uraikan di atas, maka penyusun amaikal-hal yang
berkenaan dengan sebab rusaknya jual beli.

Ibnu Rusyd mengemukakan bahwa sebab dikeluarkannya

larangan syara’ dalam jual beli ada dua macam yaitu

% Hendi SubendiQp.cit, hal. 82-83
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a. Sebab-sebab asli yang menjadikan larangan syarahgkal
kerusakan)
1) Larangan jual beli haram barangnya

Barang yang tidak boleh diperjualbelikan dibagi gadtu
barang najis dan barang bukan najis yang tak boleh
diperjualbelikan di antaranya, serangga, binatangsbyang
tidak untuk berburu dan lain-laffi.

2) Larangan jual beli karena riba.

Mengenai riba dalam jual beli, para ulama telahakap
bahwa riba tersebut ada dua macam yaitu més’'ah atau riba
penundaan dan ridkafadul (riba pelebihan). Kedua macam riba
ini disepakati oleh para fugahé.

b. Sebab-sebakharij (ekstern)
1) Larangan jual beli karena mengandung penipuan aaang
ataugharar (merugikanj®
2) Larangan jual beli karena waktu yang lebih berhalks aesuatu
yang lebih penting dari pada jual beli.
Larangan ini terjadi pada waktu wajib pergi untuk

menunaikan shalat jumat. Jangan jual beli waktwaagam’at

% Ibnu RusyidBidayatul Mujtahid (Analisa Figh Para Mujtahiderj. Imam Gazali
Said, dan Achmad Zaidun, Jakarta: Pustaka ImafR,20et. ke-2, him.700.

2" |bid., him. 705.

28 |bid., him. 784-789.
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sesudah tergelincir matahari dan imam telah bedidatas

mimbar adalah sudah disepakati oleh para ufdma.

3) Larangan jual beli karena tidak boleh diperjuaklsati
Larangan ini adalah untuk melindungi kemaslahatan
umum yang lebih penting dari pada kepentingan iddivdan
untuk menghindarmufradat yang timbul karena adanya jual
beli.*
6. Jual beli yang dilarang dan batal hukumnya selagyakut:
a. Jual beli yang dilarang dan tidak sah
1) Barang yang dihukumkan najis oleh agama, sepgiticarbabi,

berhala, bangkai dddthamar Rasulullah SAW. bersabda:

o s s il O B o g dll Jgu ) Al (pam ) sila (0

(plosal s 5ol o) 5 ) plua¥) 5 5 338l g Al 5 sl any

Artinya: “Dari Jabir RA, Rasulullah SAW. bersabda,
sesungguhnya Allah dan Rasul-Nya telah
mengharamkan menjual arak, bangkai, babi dan
berhala" (Riwayat Bukhari dan Muslint:

2) Jual beli sesuatu yang tidak ada. Para ulama feakat
menyatakan jual beli seperti ini tidak sah/batil.isdMnya,
memperjual belikan buah-buahan yang putiknya pulunbe

muncul di pohonnya atau anak sapi yang belum aalipun

di perut ibunya telah ada.

2% bid., him. 794.
% sayid Sabigop.cit.,hlm. 76.

3 Al-lmam Abul Husain Muslim ibn al-Hajjaj al-Qusyaan-NaisaburiSahih Muslim
Mesir: Tijariah Kubra, th, him. 354.
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3)

4)

5)

6)

7

Jual beli anak binatang yang masih berada dalanut per
induknya, jual beli seperti ini dilarang, karenadmgnya belum
ada dan tidak tampak.

Jual beli dengai€muhagalah hagalah mempunyai arti tanah,
sawah dan kebun, maksuduhagalahdi sini ialah menjual
tanam- tanaman yang masih di ladang atau di sahahini
dilarang agama, sebab ada persangkaan riba di algdam

Jual beli dengamukhadharahyaitu menjual buah-buahan yang
belum pantas untuk dipanen, seperti menjual rambytng
masih hijau, mangga yang masih kecil-kecil dan ytngnya.
Hal ini dilarang karena barang tersebut masih samialam
artian mungkin saja buah tersebut jatuh tertiupirakg@ncang
atau yang lainnya, sebelum diambil oleh si pempalin

Jual beli dengammulamasah yaitu jual beli secara sentuh
menyentuh, misalkan seseorang menyentuh sehetadkaigan
tangannya di waktu malam atau siang hari, makagosemg
menyentuh berarti telah membeli kain tersebut. ikiadlilarang
karena mengandung tipuan dan kemungkinan akan
menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak.

Jual beli dengarmunabadzahyaitu jual beli secara lempar
melempar, seperti seseorang berkata; "lemparkatdahadaku
apa yang ada padamu, nanti kulemparkan pula kepadga

yang ada padaku", setelah terjadi lempar-melempsaka
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terjadilah jual beli, hal ini dilarang karena mendang tipuan
dan tidak ada ijab dan kabul.

8) Jual beli dengammuzabanah yaitu menjual buah yang basah
dengan buah yang kering, seperti menjual padi gediengan
bayaran padi basah, sedangkan ukurannya dengdo, ditaka
akan merugikan pemilik padi kering. Hal ini dilagarleh
Rasulullah SAW.

9) Menentukan dua harga untuk satu barang yang dgbelikan,
menurut Syafi'i penjualan seperti ini mengandung ddi, yang
pertama seperti seseorang berkata; "kujual bukwseharga $
10,- dengan tunai atau $ 15,- dengan cara hutarg"kedua
ialah seperti seseorang berkata; "aku jual buku pigilamu
dengan syarat kamu harus menjual tasmu padaku"”.

10) Jual beli dengan syaraiwwg@dh majhu), jual beli seperti ini,
hampir sama dengan jual beli dengan menentukarhdrga,
hanya saja di sini dianggap sebagai syarat, sepesgorang
berkata; "aku jual rumahku yang butut ini kepadademgan
syarat kamu mau menjual mobilmu padaku", lebihsjgya jual
beli ini sama dengan jual beli dengan dua hargayang kedua
menurut al-Syafi'i.

11) Jual beli gharar, yaitu jual beli yang samar sehingga
kemungkinan adanya penipuan, seperti penjualan iy

masih di kolam atau menjual kacang tanah yang ydasn
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kelihatan bagus tapi di bawahnya jelek. Penjuakgpesi ini

dilarang.

b. Jual beli barang yang dilarang, tetapi sah

Ada beberapa macam jual beli yang dilarang olemaggtapi

sah hukumnya, cuma orang yang melakukannya mendagpat jual

beli tersebut antara lain:

1)

2)

3)

Menemui orang-orang desa sebelum mereka masuk dar,pa
untuk membeli benda-bendanya dengan harga yangraemu
murahnya, sebelum mereka tahu harga pasaran, kemiadual
dengan harga yang setinggi-tingginya, perbuatan saring
terjadi di pasar-pasar yang berlokasi di daerabgtasan antara
kota dan kampung. Tapi bila orang kampung sudahggtahui
harga pasaran, jual beli seperti ini tidak apa-apa.

Menawar barang yang sedang ditawar oleh orang $&perti
seseorang berkata, "tolaklah harga tawarannyandmti aku
yang membeli dengan harga yang lebih mahal”. Halilarang
karena akan menyakitkan orang lain.

Jual beli dengannajasyi ialah seseorang menambah atau
melebihi. harga temannya, dengan maksud memancamging
orang, agar orang itu mau membeli barang kawaningajni

dilarang agama.
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4) Menjual di atas penjualan orang lain, umpamany&msasg
berkata: "Kembalikan saja barang itu kepada pemyaalnanti
barangku saja kau beli dengan harga yang lebihhras itu®?

Jual beli dapat ditinjau dari beberapa segi. Datindari segi
hukumnya, jual beli ada dua macam, jual beli yaay menurut hukum
dan batal menurut hukum; dari segi obyek jual ko dari segi pelaku
jual beli.

Merugikan dan menghancurkan harta benda seseoidal t
diperbolehkan, seperti yang dijelaskan oleh Muhath®ygarbini Khatib
bahwa penjualan bawang merah dan wortel serta J@ngya yang
berada di dalam tanah adalah batal, sebab habtgradalah perbuatan
gharar.

Ditinjau dari segi pelaku akad (subyek) jual berbagi tiga
bagian, dengan lisan, dengan perantara dan demgbuogban. Akad jual
beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yaitekukan oleh
kebanyakan orang, bagi orang bisu diganti dengsarags isyarat
merupakan pembawaan alami dalam menampakkan kdhegdag
dipandang dalam akad adalah maksud atau kehendualpategertian,

bukan pembicaraan dan pernyatdan.

*Hendi Suhendipp. cit him. 82.
¥sayyid Sabiqop. cit him. 127
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B. Tinjauan Umum Tentang Undian / Kupon Berhadiah
1. Pengertian Undian Berhadiah

Undian menurut bahasa adalAk-sahm(bagian) atauAn-nasib
(andil, nasib}’* Undian berasal dari kata undi yaitu sesuatu yapakai
untuk menentukan atau memilih (seperti untuk meneamt siapa yang
berhak atas sesuatu, siapa yang bermain dahuluynpaéan berhadiah
adalah undian yang ada hadiahnya, undian yang miéabédnadiah bagi
pemenangnya.

Menurut Ibrahim Hosen adalah salah satu cara untuk
menghimpun dana yang dipergunakan untuk proyek kaesiaan dan
kegiatan sosiaf® Sedangkan menurut Yusuf Qardhawi yang dinamakan
undian yaa nashilp, adalah salah satu macam dari macam-macam judi
yang ada. Oleh karena itu tidak patut dipermudah d#olehkan
permainan tersebut dengan bantuan sosial atawntkgraanusiaarf’

Sebagai gambaran, apabila konsumen membeli suadulpratau
belanja di pusat perbelanjaan tertentu, dan laimag@nya. Setelah
membayar, konsumen akan mendapatkan kupon untugikeénundian
yang diadakan oleh produsen, yang penarikan ungiaakan dilakukan
pada tanggal yang sudah ditentukan. Hukum promegsers ini adalah
haram karena termasukmar. Konsumen tidak diperbolehkan terlibat

dalam undian-undian seperti ini. Hukum promosi gepmi tidak

3 Ahmad Warson Munawwikamus Al-MunawwirYogyakarta: PT. Al-Munawwir
Krapyak. 1984Im. 1194,

% |brahim HosenMa Huwa Al-Maisit Jakarta: 11Q, 1987, him. 44.

% Syekh M. Yusuf Qardhawialal Haram Dalam Islan{alih bahasa H. Mu'ammad
Hamidy), Surabaya : PT. Bina llmu, 1992, him. 421.
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diperbolehkan karena beberapa hal, yaitu: hadiahitgk diketahui,
hadiahnya berpengaruh pada harga produk, mengantswygharar,
yaitu konsumen akan menduga bahwa hadiahnya adekmatu yang
berharga, dan juga mengkondisikan konsumen beriaktaf. Dan
apabila hadiah mengandung pada sebagian produkPsajaosi seperti
ini hukumnya haram juga. Alasannya: konsumen menpbetluk untuk
mendapatkan hadiah, tetapi ternyata sebagian dameka tidak
mendapatkannya, mengandung unsgharar karena hadiahnya
berpengaruh kepada harga jual produk, harga prddbkh tinggi
dibandingkan ketika tidak ada hadiahnya, tetapi dpsen tidak
memberitahukannya, telah mengkondisikan konsumetukuberlaku
ishraf karena memburu hadiah, menimbulakan sifat iri #edgantara
konsumen, atau lain sebagairtya.

Selanjutnya Imam al-Gazali juga menjelaskan selperimainan
yang didalamnya terdapat unsur perjudian, maka gean itu
hukumnya haram. Al-Qur’an telah jelas menegaskémvhgudi fnaisir)
itu adalah dosa besar dan termasuk pekerjaan ¥e@ieh karena itu
perjudian adalah jika ada salah satu pihak yangian. Dalam hal ini,
ditemukan ribuan atau puluhan bahkan jutaan maryssig dirugikan
sebagaimana dalam undian yang bertaraf interns{sealua mengalami

kerugian, dan yang beruntung hanya satu orang).

¥ http://www.Sekripsiku/BahanSekripsi/FIQHISLAM.cotdukum Promosi Dengan
Menggunakan Hadiahtm/, diakses Tanggal 03 Juni 2014.

% Bakri Nizar, Problematika pelaksanaan figih IslafT. Raja Grafindo Persada, Jakarta
: 1994, him. 70.
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Islam mengharamkan perjudian karena perjudian akan
membiasakan manusia dalam mencari keuntungan taapamelakukan
usaha dan hanya menggantungkan nasib. Untuk mesgadang yang
kaya, mereka tidak mau berusaha dan tidak melalanjyang sudah
menjadisunnatullahyang telah diketahui oleh manugfa.

2. Dasar Hukum Undian Berhadiah
a. Landasan dalam Al-Qur’an

1) Firman Allah SWT dalam QS. Al-Baqgarah : 219, ialah

Jougboongn oo buouobgoogbog

oo [] Jouougouoouoos
oo Hoogof Jogoooodo
Hoogodon Jouoouooouoot
oy gououooty oogbuoboouoodo

LUOooooogbooog

Artinya : “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi.
Katakanlah, “Pada keduanya itu terdapat dosa besar
dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa
keduanya lebih besar dari manfaatnya.(QS. Al-
Bagarah : 219%°

2) Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah : 90-91.

Jougogoon Jououoouoot
Jougboongb bgbuong ouobooogbgo
Joogbooogbgd Jougogongboogot
ougy Jougon Jouoooouoougn

* Yusuf al-QaradhawiFatwa-fatwa Kotemporer jilid 3enerj. Abdul Hayyie al-Kattani,
dkk, (Jakarta: Gema Insani Press, 2002), him. 500

* Departemen Agama RAl-quran dan TerjemahnygBandung: CV J-ART, 2005),
him. 35.
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Joooougoooogo Joogon

Jouoouoooo Jotouobdougougn
Jouoogo oo Jouooooouoot
Hoo Joougbdougo Joooogo
Jougooougy Jouoogo

Joogogongbogn
oo Jouougououoougos
Jououoougogoug Jougooougy

Joug tgogoy oo gbobuobtdbudo
Jougoyg O guouobuougn  gogodd
oo obuoboobotobn bobugn

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya
(meminum) khamar, berjudi (berkorban untuk)
berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah
perbuatan keji termasuk perbuatan setan. Maka
jauhilah  perbuatan-perbuatan itu agar kamu
mendapat keberuntungan. Sesungguhnya setan itu
bermaksud hendak menimbulkan permusuhan dan
kebencian diantara kamu lantaran (meminum)
khamar dan berjudi itu, dan menghalangi kamu dari
mengingati  Allah dan sembahyang, maka
berhentilah kamu (dari mengerjakan pekerjaan
itu)”. (QS. Al-Maidah : 90-91%*

Bentuk judi yang disepakati adalah keluarnya tamuha
dari dua pihak yang setara dan itulah yang dimakisundjaral-
maisir (QS. Al-Maidah : 90-91). Alasan keharamannya ddala
masing-masing dari kedua belah pihak tersebut kbegrlantara
mengalahkan pihak lawan dan meraup (keuntungakg.yding

mengeluarkan taruhan hanya satu pihak dan bolehbdigika

*' Departemen Agama Rbp.cit, him. 124.
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ia kalah ataupun sebaliknya jika ia menang, makaunug
pendapat yang sahih adalah haram fliga.
Landasan dalam Hadits
Dan menurut Ulama Yusuf Qardhawi menunjukkan sebuah
hadits yang dijadikannya dasar dalam mengharamkantuk
pengumpulan dana untuk keperluan kemanusiaan desigéem
undian berhadiah semacafaaNashib

Hadits Muslim dan Tirmidzi dari Abi Hurairah :
(B8 () e plasal 5 35l o) 5 ) Lk W) JadY ke ) )

Artinya Sesungguhnya Allah adalah baik dan tidak akan
menerima kecuali yang baik{HR Muslim & Tirmidzi
dari Abi Hurairah)*®

Beliau juga mengambil perumpamaan dari para ulayaay
mengatakan bahwa orang yang memperoleh hartaadan haram,
kemudian menyedekahkannya ke jalan Allah bagaikangyang

membersihkan najis dengan air kencing, maka hankan a

menambahnya lebih kotor.

Landasan dalam Figih

Dalam pengharaman undian atau sejenisnya Yyang
diselenggarakan bukan untuk kepentingan umum atgara, maka
dilarang oleh agama.

Berdasarkan kaidah ushuliyah :

* M. Quraish ShihabTafsir Al-Misbah (Jakarta: Lentera Hati, 2002), him. 427.
* Bakri Nizar.,op.cit,him. 70.
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A badl Gla e anie au laall ¢ o

Artinya : “ Menghindari kerusakan-kerusakan harus didahulukan
dari pada menarik kebaikan-kebaikaff"

Kaidah ini berlaku terhadap undian yang mengandungur
gharar atau judi. Judi diharamkan karena menimbulkan dosa
ataupun mengandung kerusakan yang besar, meskgaursealikit
manfaatnya.

3. Jenis-jenis Undian Berhadiah
Ditinjau dari sudut manfaat dan mudaratnya, ulamazhab

(Mazhab Hanafi, Maliki, Hambali dan Syafi'i) membagndian atas dua

bagian, yaitu undian yang mengandung unsur muddeat kerusakan

dan undian yang tidak mengandung mudarat dan tidekgakibatkan
kerugian®

Adapun undian yang mengandung unsur mudarat atasdiean
terdiri dari dua jenis undian antara lain :

a. Undian yang menimbulkan kerugian finansial pihakai yang
diundi. Dengan kata lain antara pihak-pihak yangndi terdapat
unsur-unsur untung-rugi, yakni jika di satu pihalagang mendapat
keuntungan, maka di pihak lain ada yang merugi tahkan
menderita kerusakan mental. Biasanya, keuntungag w#raihnya

jauh lebih kecil daripada kerugian yang ditimbulkga. Undian yang

*“ Ibid.,him. 82.
* Abdul Aziz Dahlan.pp.cit,him.1869.
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terdapat unsur-unsur ini dalam Al-Quran diseblmaisir (QS Al-
Baqgarah: 219).

b. Undian yang hanya menimbulkan kerugian atau kerarsalagi
dirinya sendiri, yaitu berupa kerusakan mental. g
menggantungkan nasib, rencana, pilihan dan aldiwia kepada para
“pengundi nasib” atau “peramal”, sehingga akal n@iknya menjadi
labil, kurang percaya diri dan berpikir tidak retik. Undian semacam
ini dalam Al-Qur’an disebut dengatazlam(QS Al-Maa’idah: 90).

Sedangkan undian yang tidak mengandung atau melambu
mudarat dan tidak mengakibatkan kerugian, baik pdwgk-pihak yang
diundi maupun bagi pihak pengundi sendiri para kpglga hanya
mendapatkan keuntungan di satu pihak dan pihaktidak mendapat
apa-apa, akan tetapi tidak menderita kerugian. Yiangpasuk dalam
kategori ini ialah segala macam undian berhadiah perusahaan-
perusahaan dengan motif promosi atas barang priomgraksindian untuk
mendapatkan peluang tertentu (karena terbatasnieange tersebut)
seperti undian untuk berangkat menunaikan ibad@hdeagan Cuma-
cuma dan undian untuk menentukan giliran tertesgperti dalam arisan.

Termasuk juga dalam kategori ini bentuk undian mdakategori prioritas

urutan dalam perlombaan, baik olahraga maupun les&nh

*® http://www.adh-dhuhaa-bjacks.blogspot.com/2012/68/an-menurut-
fikih.html diakses Tanggal 05-06-2014.
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